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 Abstrak: Eksperimen listrik statis sering kali 

digunakan di sekolah dasar untuk membantu siswa 

memahami konsep dasar muatan listrik dan interaksi 

antar muatan. Salah satu percobaan paling 

seederhana yang dapat dilakukan adalah menggosok 

penggaris dengan rambut, lalu mendekatkannya ke 

potongan kecil kertas untuk melihat kertas tersebut 

menempel pada penggaris. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan fenomena listrik yang terjadi 

saat melakukan percobaan menggunakan penggaris 

(penggaris plastik, penggaris besi, dan penggaris 

kayu) yang didekatkan dengan benda di rumah. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian tidak 

melibatkan Teknik observasi atau wawancara 

melainkan melibatkan beberapa partisipan guna 

menjalankan percobaan listrik statis. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa yang menghasilkan aliran listrik 

statis hanya penggaris plastik. Penggaris besi dan 

penggaris kayu tidak dapat menarik. Dua muatan 

yang sejenis jika didekatkan akan saling tolak 

menolak. Sebaliknya jika dua muatan berlainan jenis 

didekatkan akan tarik menarik. Walau bahan yang 

ditarik memiliki massa yang sama, tetapi keduanya 

tidak akan menunjukkan efek elektrostatik yang sama. 

Efek elektrostatik dipengaruhi dari muatan listrik 

yang sama atau tidak, jarak antar benda yang muatan, 

massa benda yang akan ditarik, serta ukuran alat 

yang menarik (alat penggosok) dan bahan yang 

ditarik seimbang atau tidak.  

Keywords: Eksperimen, 

muatan listrik, listrik statis, 
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PENDAHULUAN  
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah cabang pengetahuan yang mempelajari fenomena 

dan kejadian alam melalui metode ilmiah. IPA merupakan pengetahuan yang sistematis, terstruktur 

dengan baik, dan berdasarkan data yang diperoleh dari proses ilmiah. Terdapat tiga komponen 

utama dalam IPA: sikap ilmiah, proses ilmiah, dan produk ilmiah (Muthmainnah et al., 2022). 

Menurut (Nurhayati, 2022) IPA merupakan mata pelajaran penting di tingkat sekolah dasar karena 

menjadi dasar pengetahuan ilmiah yang akan dibawa siswa ke jenjang pendidikan selanjutnya. 
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Dalam konteks pendidikan di Indonesia, IPA atau sains merupakan mata pelajaran yang sangat 

vital. Ini terbukti dengan diajarkannya IPA sejak tingkat sekolah dasar (Andariana et al., 2024). 

Pembelajaran IPA tidak hanya melibatkan mendengarkan, mencatat, dan memperhatikan 

penjelasan guru, tetapi juga memerlukan proses ilmiah atau belajar sambil melakukan (learning by 

doing). Proses pembelajaran IPA dapat melatih dan mengembangkan keterampilan berpikir. 

Menurut (Rahmawati et al., 2024) Guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk berpikir dan 

bertindak dalam memahami pengetahuan dan memecahkan masalah. Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) yang diajarkan di sekolah bukan hanya sekadar himpunan fakta, tetapi juga mencakup proses 

memperoleh fakta yang melibatkan kemampuan menggunakan pengetahuan dasar IPA untuk 

meramalkan atau menjelaskan berbagai fenomena (Andariana et al., 2024).  

Fisika adalah salah satu mata pelajaran bagian dari IPA yang diajarkan di semua tingkatan, 

pelajaran fisika adalah suatu cara berpikir dalam ilmu pengetahuan yang mengarah pada 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, artinya pelajaran fisika adalah dasar dari ilmu lain 

(Bahry et al., 2023). Pelajaran fisika di sekolah dasar memainkan peran penting dalam 

memperkenalkan siswa pada dasar-dasar ilmu pengetahuan alam dan teknologi. Menurut Fisika 

(Agustina & Mulyadi, 2019), sebagai salah satu cabang utama dari ilmu pengetahuan alam, 

membantu siswa memahami berbagai fenomena alam yang terjadi di sekitar mereka. Dengan 

mempelajari fisika, siswa tidak hanya belajar tentang konsep-konsep dasar seperti gaya, gerak, 

energi, dan listrik, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis. Pendidikan 

fisika di sekolah dasar dirancang untuk membangkitkan rasa ingin tahu dan minat siswa terhadap 

sains sejak dini. Melalui berbagai kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif, 

seperti eksperimen sederhana dan observasi langsung, siswa diajak untuk mengalami dan 

memahami konsep fisika secara praktis. Pembelajaran ini dapat membangkitkan semangat siswa 

untuk memahami konsep materi, terutama dalam pembelajaran IPA (Ratnasari, 2019).  Menurut 

(Zuliana et al., 2020) Dengan menerapkan model pembelajaran tersebut, siswa dituntut untuk 

berpikir secara secara ilmiah untuk mengkonstruksi suatu konsep atau prinsip. Pendekatan ini tidak 

hanya membuat belajar menjadi lebih menarik, tetapi juga membantu siswa mengaitkan teori 

dengan aplikasi praktis dalam kehidupan sehari-hari (Wahyudi, 2021).  

Listrik merupakan serangkaian fenomena fisika yang berkaitan dengan keberadaan dan 

pergerakan muatan listrik. Listrik menghasilkan berbagai efek yang sudah dikenal luas, seperti 

petir, listrik statis, induksi elektromagnetik, dan arus listrik. Listrik statis merupakan tinjauan fisika 

untuk listrik yang tidak mengalir (Muzakkiyah et al., 2024). Banyak hal yang perlu kita pelajari 

pada listrik statis ini. Misalnya jika kita tinjau interaksi antar beberapa muatan. Di sekitar benda 

yang berinteraksi tersebut pasti ada daerah yang dipengaruhi oleh gaya yang bekerja. pada benda-

benda tersebut, yang dikenal dengan medan listrik (Nurullaeli & Nugraha, 2021). Listrik statis 

adalah fenomena yang sering kita temui dalam kehidupan sehari-hari, meskipun mungkin tidak 

selalu kita sadari (Tarihoran, 2020). Di sekolah dasar, pengenalan konsep listrik statis menjadi 

langkah penting dalam memperkenalkan siswa pada dunia ilmu pengetahuan alam, khususnya 

fisika. Melalui pembelajaran tentang listrik statis, siswa diajak untuk memahami bagaimana 

muatan listrik dapat mempengaruhi benda-benda di sekitar mereka. Menurut (Maghfiroh et al., 

2022) Fenomena listrik statis dapat dilihat pada berbagai kejadian sederhana, seperti rambut yang 

berdiri setelah menyisir atau potongan kertas yang tertarik ke penggaris plastik yang telah 

digosokkan pada kain. Mengajarkan listrik statis kepada siswa sekolah dasar tidak hanya 

memberikan mereka wawasan tentang salah satu bentuk energi yang ada di alam, tetapi juga 

mendorong rasa ingin tahu dan kemampuan mereka dalam mengamati serta menganalisis kejadian 

sehari-hari. Pembelajaran tentang listrik statis di sekolah dasar dirancang untuk menjadi menarik 

dan interaktif. Melalui serangkaian eksperimen sederhana, siswa dapat secara langsung mengamati 
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efek listrik statis dan belajar mengenai muatan listrik, gaya tarik-menarik dan tolak-menolak, serta 

cara listrik statis dapat dihasilkan dan digunakan (Yolanda, 2021). Pendekatan praktis ini 

membantu siswa untuk lebih memahami konsep-konsep ilmiah dengan cara yang menyenangkan 

dan mudah dipahami.  

Eksperimen listrik statis sering kali digunakan di sekolah dasar untuk membantu siswa 

memahami konsep dasar muatan listrik dan interaksi antar muatan. Salah satu percobaan paling 

sederhana yang dapat dilakukan adalah menggosok penggaris plastik dengan kain wol atau rambut, 

lalu mendekatkannya ke potongan kecil kertas untuk melihat kertas tersebut menempel pada 

penggaris (Nirmalasari, 2021). Meskipun percobaan ini terlihat mudah, seringkali kegagalan dalam 

pelaksanaannya dapat menjadi tantangan yang signifikan bagi siswa dan guru. Kegagalan dalam 

eksperimen ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kondisi lingkungan, kesalahan teknis, 

dan pemahaman siswa tentang konsep dasar listrik statis. Kondisi lingkungan seperti kelembaban 

tinggi dapat mengurangi efektivitas muatan listrik statis, karena muatan listrik cenderung lebih 

cepat hilang di lingkungan yang lembab. Selain itu, bahan yang digunakan, seperti jenis penggaris 

dan kain, juga berpengaruh besar terhadap keberhasilan percobaan. Kesalahan teknis, seperti tidak 

cukupnya penggosokan atau penggunaan bahan yang tidak sesuai, juga dapat menyebabkan 

kegagalan dalam percobaan. Misalnya, jika penggaris tidak digosok cukup lama atau jika kain wol 

yang digunakan tidak memiliki cukup kemampuan untuk menghasilkan muatan listrik yang 

signifikan, potongan kertas mungkin tidak akan tertarik dan menempel pada penggaris. Selain itu, 

pemahaman siswa tentang konsep dasar listrik statis sering kali masih belum mendalam. Mereka 

mungkin belum sepenuhnya mengerti bagaimana muatan listrik bekerja dan mengapa benda 

bermuatan dapat menarik benda lainnya (Mulyana, 2024).  

Penulisan artikel ini bertujuan untuk menganalis dari eksperimen gaya listrik statis 

menggunakan penggaris terhadap benda yang dapat dijumpai di rumah dan tentunya sering 

digunakan oleh siswa sekolah dasar. Dengan melakukan eksperimen sederhana menggunakan 

penggaris plastik ini efektif untuk menjelaskan konsep listrik statis kepada siswa sekolah dasar. 

Siswa dapat melihat langsung bagaimana gaya listrik statis bekerja dan memahami prinsip dasar di 

balik fenomena ini. Dengan menggunakan benda-benda yang sering mereka temui di rumah, siswa 

dapat mengaitkan teori yang mereka pelajari dengan pengalaman sehari-hari, membuat 

pembelajaran menjadi lebih relevan dan menarik. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian kualitatif dengan strategi penelitian di mana peneliti 

menyelidiki peristiwa dan fenomena dalam kehidupan individu dan meminta individu atau 

kelompok individu untuk melaporkan tentang fenomena tersebut. Pengertian lain dari penelitian 

deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena-

fenomena yang ada, baik yang bersifat alamiah maupun buatan manusia. Fenomena dapat berupa 

bentuk, kegiatan, ciri, perubahan, hubungan, persamaan, dan perbedaan antara satu fenomena 

dengan fenomena lainnya (Rusandi & Muhammad Rusli, 2021). Dalam penelitian kualitatif, 

peneliti melakukan kegiatan penelitian secara objektif dalam kaitannya dengan realitas subjektif 

subjek penelitian. Subjektivitas dalam hal ini mengacu pada realitas yang diteliti, dalam artian 

realitas dilihat dari sudut pandang orang yang diteliti (Adlini et al., 2022). Jenis penelitian 

deskriptif kualitatif menyajikan data apa adanya, tanpa adanya manipulasi atau pengolahan lainnya. 

Alur proses penelitian dapat digambarkan seperti yang diilustrasikan pada gambar berikut. 
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Gambar 1. Alur Penelitian  

Alur penelitian yang digunakan sebagai teknik pengumpulan data yaitu pertama melakukan 

identifikasi topik, kedua menentukan hipotesis meliputi benda bersifat Tarik – menarik atau tolak 

menolak, ketiga menentukan alat dan bahan, keempat merancang prosedur, kelima melakukan 

proses percobaan, keenam mengamati hasil percobaan dan melakukan dokumentasi, ketujuh 

melakukan analisis data, kemudian yang kedelapan yaitu menarik Kesimpulan dari hasil 

eksperimen. 

Penelitian ini tujuan untuk mendeskripsikan fenomena listrik statis yang terjadi saat 

melakukan percobaan menggunakan penggaris. Penelitian ini tidak melibatkan teknik observasi 

atau wawancara, melainkan fokus pada analisis hasil percobaan dan dokumentasi terkait. Subjek 

penelitian ini adalah fenomena listrik statis yang dihasilkan melalui percobaan dengan penggaris 

plastik dan bahan lain seperti kertas, rambut, atau kain. Penelitian ini melibatkan beberapa 

partisipan guna menjalankan percobaan listrik statis. Prosedur penelitian meliputi persiapan alat 

dan bahan, pelaksanaan percobaan, dan dokumentasi hasil. Analisis data dilakukan dengan 

melakukan analisis secara deskriptif naratif yang mendetail mengenai hasil percobaan dan 

interpretasi fenomena listrik statis berdasarkan data yang telah didokumentasikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada eksperimen listrik statis ini, digunakan berbagai jenis penggaris, yaitu penggaris 

plastik, penggaris kayu, dan penggaris besi. Masing-masing jenis penggaris memiliki sifat dan 

reaksi yang berbeda terhadap muatan listrik statis. Sehingga, eksperimen ini bertujuan untuk 

memahami bagaimana bahan yang berbeda dapat menghasilkan dan mempengaruhi muatan listrik 

statis. Dengan membandingkan efek listrik statis yang dihasilkan oleh setiap jenis penggaris, kita 

dapat mengidentifikasi bahan mana yang paling efektif dalam menghasilkan muatan listrik statis 

dan bagaimana karakteristik masing-masing bahan mempengaruhi hasilnya. 

Berdasarkan eksperimen listrik statis yang telah dilakukan. Pada saat melakukan 

eksperimen, memerlukan beberapa tahapan, diantaranya yaitu tahap persiapan alat dan bahan, 

tahap pengukuran massa benda, tahap melihat kondisi tempat, tahap proses menggosok, dan tahap 

pengukuran jarak menarik. 

Tabel 1. Alur Kegiatan Eksperimen 

No Tahapan Kegiatan 

1 Persiapan Alat dan Bahan Menyiapkan alat dan bahan, meliputi gunting, 

penggaris plastic, penggaris kayu, penggaris besi, 

rambut, kain, tisu, kertas hvs, kertas bufalo, tutup 

toples plastic, plastik mika, dan timbangan digital. 

2 Pengukuran Massa Benda Memotong semua bahan yang dikategorikan bahan 

yang ditarik, meliputi kertas hvs, kertas bufalo, tutup 
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toples plastik, dan plastik mika. Kemudian timbang 

dengan massa 2 gram. 

3 Melihat Kondisi Tempat Memastikan tempat eksperimen kering dan bebas dari 

angin atau arus udara yang dapat mengganggu hasil 

dan membersihkan bahan dan alat dari debu dan 

kotoran yang dapat mempengaruhi hasil eksperimen. 

4 Proses Menggosok Mulai menggosokan semua alat yang termasuk "alat 

penggosok" (penggaris) pada media untuk menggosok 

(rambut kepala, kain, tisu) secara bergantian. 

5 Pengukuran Jarak Menarik Setelah menggosok, dekatkan "alat penggosok" pada 

"bahan yang ditarik" (potongan kertas, potongan 

plastik, dll), dengan jarak 2 cm. Kemudian amati apa 

yang terjadi, apakah akan tertarik apa tidak. 

 

Dalam melakukan kegiatan eksperimen, terdapat beberapa tahap kegiatan yang harus 

dilakukan. Tahapan kegiatan meliputi mempersiapkan alat dan bahan, mengukur massa benda, 

melihat kondisi tempat yang akan digunakan sebagai tempat eksperimen, melakukan proses 

menggosok benda, dan kemudian melakukan pengukuran jarak menarik. Dengan mengikuti 

tahapan – tahapan ini, tujuan akhirnya adalah untuk mendapatkan hasil eksperimen yang akurat 

dan dapat diandalkan, serta memungkinkan peneliti untuk menganalisis data secara tepat dan 

menarik kesimpulan yang valid.  

 
Gambar 2. Persiapan Alat dan Bahan 

Pada tahap persiapan alat dan bahan, yaitu dengan menyiapkan alat dan bahan yang 

diperlukan, meliputi gunting, penggaris plastic, penggaris kayu, penggaris besi, rambut, kain, tisu, 

kertas hvs, kertas bufalo, tutup toples plastic, plastik mika, dan timbangan digital. Kemudian 

dikelompokkan berdasarkan jenisnya, yaitu alat penggosok meliputi penggaris plastik, penggaris 

kayu, dan penggaris besi, media untuk menggosok meliputi rambut kepala, kain, dan tisu, dan 

bahan yang akan ditarik meliputi kertas hvs, kertas bufalo, tutup toples plastic, dan plastic mika. 

 
Gambar 3. Pengukuran Massa Benda 

 



 635 
PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora 

Vol.3, No.5, Agustus 2024 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
 

Pada tahap pengukuran massa benda, yaitu dengan memotong semua bahan yang 

dikategorikan bahan yang ditarik, meliputi kertas hvs, kertas bufalo, tutup toples plastik, dan plastik 

mika dengan menggunakan gunting. Kemudian ditimbang sampai benda memiliki massa 2 gram 

menggunakan alat timbangan digital. 

 

 
Gambar 4. Melihat Kondisi Tempat 

 

Pada tahap melihat kondisi tempat, yaitu dengan memastikan tempat eksperimen dengan 

kondisi kering dan bebas dari angin atau arus udara yang dapat mengganggu hasil dan 

membersihkan bahan dan alat dari debu dan kotoran yang dapat mempengaruhi hasil eksperimen. 

 
Gambar 5. Proses Menggosok 

Pada tahap proses menggosok, yaitu dengan mulai menggosokan semua alat yang termasuk 

dalam kategori "alat penggosok" yang meliputi penggaris plastik, penggaris kayu, dan penggaris  

besi. Kemudian digosokkan pada media untuk menggosok yang meliputi rambut kepala, kain, tisu 

secara bergantian. 

 
Gambar 6. Pengukuran Jarak menarik 

Pada tahap pengukuran jarak menarik, yaitu dengan mulai mendekatkan alat penggosok 

yang sudah diberi muatan pada pada "bahan yang ditarik" meliputi potongan kertas, potongan 

plastik, dll dengan jarak 2 cm. Kemudian amati apa yang terjadi, apakah akan tertarik apa tidak. 

Berdasarkan hasil eksperimen listrik statis melalui fenomena penggaris yang digosok pada 

rambut kepala, kain, dan tisu maka dapat dilihat pada tabel 2 dan tabel 3. Data pada Tabel 1 

menunjukkan bahwa terdapat berbagai variasi fenomena penggaris yang digosok ke rambut kepala, 

kain, dan tisu. 
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Tabel 2. Data Hasil Eksperimen Listrik Statis Pada Kertas 
No Alat 

penggosok 

Media 

Penggosok 

Bahan Yang 

Ditarik 

Kertas Yang 

Dapat Ditarik 

Waktu jatuh kertas 

yang ditarik 

Kertas 

tipis 

Kertas 

Tebal 

Kertas 

tipis 

Kertas 

tebal 

Kertas 

tipis 

Kertas 

tebal 

1. Penggaris 

Plastik 

Rambut   3 1 57 detik 8 detik 

Kain   5 2 1 menit 52 detik 

Tisu   6 6 1.3 menit 27 detik 

2. Penggaris 

besi 

Rambut × × - - - - 

Kain × × - - - - 

Tisu × × - - - - 

3. Penggaris 

kayu 

Rambut × × - - - - 

Kain × × - - - - 

Tisu × × - - - - 

 

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa, jika potongan kertas tipis dan kertas besar didekatkan 

dengan penggaris plastik yang telah digosok di rambut, kain, dan tisu selama 2 menit, keduanya 

menunjukkan adanya efek elektrostatik, tetapi tidak sama. Pada penggaris plastik yang digosokkan 

pada rambut lalu didekatkan pada kertas tipis, dapat menarik 3 kertas dengan waktu jatuh 57 detik 

dan pada kertas tebal dapat menarik 1 kertas dengan waktu jatuh 8 detik. Pada penggaris plastik 

yang digosokkan pada kain lalu didekatkan pada kertas tipis, dapat menarik 5 kertas dengan waktu 

jatuh 1 menit dan pada kertas tebal dapat menarik 2 kertas dengan waktu jatuh 52 detik. Pada 

penggaris plastik yang digosokkan pada tisu lalu didekatkan pada kertas tipis, dapat menarik 6 

kertas dengan waktu jatuh 1.3 menit dan pada kertas tebal dapat menarik 6 kertas dengan waktu 

jatuh 27 detik. Pada penggaris besi yang digosokkan pada rambut, kain, dan tisu tidak menunjukkan 

efek elektrostatik, dikarenakan besi adalah konduktor yang baik. Sejalan dengan pendapat (Annas 

et al., 2023) yang menyatakan bahwa besi merupakan penghantar listrik/ kalor yang baik. Sehingga 

sulit untuk mempertahankan muatan listrik dalam waktu yang lama. Kemudian pada penggaris 

kayu yang digosokkan pada rambut, kain, dan tisu tidak menunjukkan efek elektrostatik, 

dikarenakan kayu adalah konduktor yang buruk. Sejalan dengan pendapat (Nur Arviyanto et al., 

2020) yang menyatakan bahwa kayu adalah penghantar kalor yang buruk. Sebagai akibatnya, tidak 

akan ada muatan listrik yang cukup besar yang terakumulasi di ujung penggaris besi dan kayu 

untuk menarik potongan kertas, sehingga tidak akan terjadi efek elektrostatik antara penggaris besi 

dan kayu pada potongan kertas.  

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat berbagai variasi fenomena penggaris yang 

digosok ke rambut kepala, kain, dan tisu kemudian dapat menarik potongan plastik 

Tabel 3. Data Hasil Eksperimen Listrik Statis Pada Plastik 
No Alat 

penggosok 

Media 

Penggosok 

Bahan Yang 

Ditarik 

Kertas Yang 

Dapat Ditarik 

Waktu jatuh kertas yang 

ditarik 

Tutup 

Toples 

Plastik 

Mika 

Kertas 

tipis 

Kertas 

tebal 

Kertas 

tipis 

Kertas 

tebal 

1. Penggaris 

Plastik 

Rambut × × - - - - 

Kain × × - - - - 

Tisu × × - - - - 

2. Penggaris 

besi 

Rambut × × - - - - 

Kain × × - - - - 

Tisu × × - - - - 

3. Rambut × × - - - - 
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Penggaris 

kayu 

Kain × × - - - - 

Tisu × × - - - - 

 

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa, terlihat jika plastik potongan tutup toples dan 

potongan plastik mika didekatkan dengan penggaris plastik yang telah digosok di rambut, kain, 

dan tisu selama 2 menit, keduanya tidak akan menunjukkan efek elektrostatik. Dikarenakan 

penggaris plastik yang digosokkan tidak dapat menarik potongan plastik karena kedua benda 

tersebut memiliki bahan yang sama yaitu plastic serta muatan listrik yang serupa, sehingga mereka 

saling tolak-menolak. Sejalan dengan pendapat (Sahara, 2020) yang menyatakan bahwa muatan 

listrik yang sejenis akan saling tolak – menolak. Pada penggaris besi yang digosokkan pada rambut, 

kain, dan tisu tidak menunjukkan efek elektrostatik, dikarenakan besi adalah konduktor yang baik. 

Sejalan dengan pendapat (Annas et al., 2023) yang menyatakan bahwa besi merupakan penghantar 

listrik/ kalor yang baik. Sehingga sulit untuk mempertahankan muatan listrik dalam waktu yang 

lama. Kemudian pada penggaris kayu yang digosokkan pada rambut, kain, dan tisu tidak 

menunjukkan efek elektrostatik, dikarenakan kayu adalah konduktor yang buruk. Sejalan dengan 

pendapat (Nur Arviyanto et al., 2020) yang menyatakan bahwa kayu adalah penghantar kalor yang 

buruk. Sebagai akibatnya, tidak akan ada muatan listrik yang cukup besar yang terakumulasi di 

ujung penggaris besi dan kayu untuk menarik potongan kertas, sehingga tidak akan terjadi efek 

elektrostatik antara penggaris besi dan kayu pada potongan kertas. 

KESIMPULAN  

Dari hasil pembahasan pada artikel ini, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Muatan listrik dapat dibedakan menjadi dua yaitu muatan listrik positif dan negatif. 

2. Dua muatan yang sejenis jika didekatkan akan saling tolak menolak. Sebaliknya jika dua 

muatan berlainan jenis didekatkan akan tarik-menarik. 

3. Dari 3 alat penggosok yang digunakan, ternyata yang dapat menghasilkan aliran listrik 

statis yaitu hanya penggaris plastik. Penggaris besi tidak dapat menarik, karena besi adalah 

konduktor yang baik yang berarti muatan listrik akan disebarkan dengan cepat dan merata 

di sepanjang permukaan penggaris. Sedangkan penggaris kayu tidak dapat menarik 

dikarenakan kayu adalah isolator atau kontuktor yang buruk, sehingga muatan listrik yang 

terakumulasi pada penggaris plastik yang dapat mengalir dengan mudah melalui bahan 

tersebut. 

4. Walaupun bahan yang ditarik memiliki massa yang sama, tetapi keduanya tidak akan 

menunjukkan efek elektrostatik yang sama. Efek elektrostatik dipengaruhi dari muatan 

Listrik yang sama atau tidak, jarak antar benda yang muatan, massa benda yang akan 

ditarik, serta ukuran alat yang menarik (alat penggosok) dan bahan yang ditarik seimbang 

atau tidak. 
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